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 Seiring dengan berkembangnya jaman dan teknologi kebutuhan manusia akan 
energi listrik semakin meningkat. Adanya peningkatan kebutuhan ini menyebabkan 
ketersediaan sumber energi listrik konvensional seperti bahan bakar minyak semakin 
menurun. Keadaan tersebut memicu manusia untuk mencari dan mengembangkan 
energi alternatif lain yang dapat dijadikan sebagai sumber energi listrik. Salah satu 
sumber energi alternatif  adalah sel surya. Sel surya merupakan suatu teknologi yang 
digunakan untuk mengubah sinar matahari menjadi energi listrik. Hal tersebut terjadi 
karena terciptanya muatan listrik didalam bahan karena penyerapan cahaya dari 
bahan (Malvino, 1986). Sel surya pertama kali ditemukan oleh ahli Fisika Jerman 
Alexander Edmond Becquerel menggunakan silikon sebagai semikonduktornya 
(Rahardjo et al, 2008). Namun harga silikon semakin meningkat seiring dengan 
permintaan industri semikonduktor tetapi suplai silikon terbatas karena harus 
bersaing dengan industri lain yang menggunakan silikon sebagai bahan baku seperti 
industri televisi dan komputer. Mahalnya harga sel surya berbasis silikon membuat 
para peneliti teknologi sel surya berlomba untuk mendapatkan energi listrik alternatif 
dengan harga terjangkau salah satunya adalah sel surya berbasis titania. 
Diantara beberapa macam semikonduktor dalam pembuatan sel surya, 
Titanium Dioksida merupakan semikonduktor yang paling baik karena memiliki 
aktivitas fotokatalis yang tinggi, stabil dan tidak beracun. Disamping itu TiO2 mudah 
didapatkan dan diproduksi pada skala besar (Riyadi & Wahyu, 2003). 
Nano partikel TiO2 dapat dihasilkan dengan menggunakan metode Flame 
Assisted Spray Pyrolysis (FASP). Metode FASP digunakan karena prosesnya yang 
sederhana dan cepat, efisien, serta merupakan proses pembuatan nano partikel yang 
terukur dan terkendali, dimana karakteristik nanopartikel dapat dikontrol dalam 
proses produksi (Purwanto, 2011). 
